


1.Muhammad bin Shalih al-Utsaimin merupakan Syaikhul Wahhabiyah yang fatwa-fatwanya 
banyak menjadi rujukan pengikut sekte Wahhabiyah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah 
Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin al-Wahib at-Tamimi atau lebih dikenal dengan 
Ibn al-Utsaimin. Dalam beberapa fatwanya, terdapat pernyataan menarik yang mungkin jarang di 
publikasikan oleh pengikut Wahhabiyah tentang bacaaan al-Gur'an untuk orang mati. Berikut 
diantara pernyataan beliau. 
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“Pembacaan al-Qur'an untuk orang mati dengan pengertian bahwa manusia membaca al-Qur'an 
serta meniatkan untuk menjadikan pahalanya bagi orang mati, maka sungguh ulama telah berselisih 
pendapat mengenai apakah yang demikian itu bermanfaat ataukah tidak ? atas hal ini terdapat dua 
qaul yang sama-sama masyhur dimana yang shahih adalah bahwa membaca al-Qur'an untuk orang 
mati memberikan manfaat, akan tetapi do'a adalah yang lebih utama (afdlal).” 

Sumber : Majmu Fatawa wa Rasaail |(17/220-221| karya Muhammad bin Shalih al-Utsaimin |w. 
1421 H] 

2. Ibnu Taymiyah Katakan sampainya pahala bacaan dzikir/al gur'an yang dihadiahkan 

tentang hadiah pahala, Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa barangsiapa mengingkari sampainya 
amalan orang hidup pada orang yang meninggal maka ia termasuk ahli bid'ah. Dalam Majmu' 
fatawa jilid 24 halaman 306 ia menyatakan, “Para imam telah sepakat bahwa mayit bisa mendapat 
manfaat dari hadiah orang lain. Ini termasuk hal yang pasti diketahui dalam agama Islam, dan telah 
ditunjukkan dengan dalil kitab, sunnah, dan ijma' (konsensus) ulama'. Barang siapa menentang hal 
tersebut, maka dia termasuk ahli bid'ah”. (Scan kitab klik di sini) 

Hal senada juga diungkapkannya berulang-ulang di kitabnya, Majmu' Fatawa, diantaranya pada 
Jilid 24 hal. 324 (lihat scan kitab dibawah atau klik di sini) 

3. Ibnul Gayyim (Scan Kitab Ar-ruh) : Sampainya hadiah bacaan Algur' an dan Bolehnya membaca 
Al-Qur'an diatas kuburan 
Teks Arab Kitab Arruh Ibnu qayyim pada halaman 5 (kitab digital) : 
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Membaca Al-qur'an Diatas Kubur Dan Mengadiahkan Pahalanya bagi Mayyit (Muslim) 
Tarjamahannnya : 

Pernah disebutkan daripada setengah para salaf, bahwa mereka mewasiatkan supaya dibacakan 
diatas kubur mereka di waktu penguburannya. Telah berkata abdul haq, diriwayatkan bahwa 
Abdullah bin umar pernah menyuruh supaya diabacakan diatas kuburnya surah al-baqarah. 
Pendapat ini dikuatkan oleh mu'alla bin hanbal, pada mulanya mengingkari pendapat ini kerana 
masih belum menemui sesuatu dalil mengenainya, kemudian menarik balik pengingkarannya itu 
setelah jelas kepadanya bahwa pendapat itu betul. 

Berkata Khallal di dalam kitabnya “Al-jami' : Telah berkata kepadaku Al-Abbas bin Muhammad 
Ad-dauri, berbicara kepadaku Abdul Rahman bin Al-Ala' bin Lajlaj, daripada ayahnya, katanya : 
Ayahku telah berpesan kepadaku, kalau dia mati, maka kuburkanlah dia di dalam lahad, kemudian 
sebutkanlah : Dengan Nama Allah, dan atas agama Rasulullah !, Kemudian ratakanlah kubur itu 
dengan tanah, kemudian bacakanlah dikepalaku dengan pembukaan surat albaqarah, kerana aku 
telah mendengar Abdullah bin Umar ra. Menyuruh membuat demikian. Berkata Al-Abbas Ad-Dauri 
kemudian : Aku pergi bertanya Ahmad bin Hanbal, kalau dia ada menghafal sesuatu tentang 
membaca diatas kubur. Maka katanya : Tidak ada ! kemudian aku bertanya pula Yahya bin Mu'in, 
maka dia telah menerangkan kepadaku bicara yang menganjurkan yang demikian. 

Berkata Khallal, telah memberitahuku Al-Hasan bin Ahmad Al-Warraq, berbicara kepadaku Ali bin 
Muwaffa Al-Haddad, dan dia adalah seorang yang berkata benar, katanya :Sekalai peristiwa saya 
bersama-sama Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah Al-Jauhari menghadiri suatu 
jenazah. Setelah selesai mayit itu dikuburkan, maka telah duduk seorang yang buta membaca 
sesuatu diatas kubur itu. Maka ia disangkal oleh Imam Ahmad, katanya : Wahai fulan ! Membaca 
sesuatu diatas kubur adalah bid'ah !. Apa bila kita keluar dari pekuburan itu, berkata Muhammad 
bin Qudamah Al-Jauhari kepada Imam Ahmad bin Hanbal : Wahai Abu Abdullah ! Apa pendapatmu 
tentang si Mubasysyir Al-Halabi ? Jawab Imam Ahmad : Dia seorang yang dipercayai. Berkata 
Muhammad bin Qudamah Al-Jauhari seterusnya : Aku menghafal sesuatu daripadanya ! Sangkal 
Imam Ahmad bin Hanbal : Yakah, apa dia ? Berkata Muhammad bin Qudamah : Telah 
memberitahuku Mubasysyir, daribada Abdul Rahman Bin Al-Ala' bin Lajlaj, daripada ayahnya, 
bahwasanya ia berpesan, kalau dia dikuburkan nanti, hendaklah dibacakan dikepalanya ayat-ayat 
permulaan surat Al-Baqarah, dan ayat-ayat penghabisannya, sambil katanya : Aku mendengar 
Abdullah bin Umar (Ibnu Umar) mewasiatkan orang yang membaca demikian itu. 

Mendengar itu, maka Imam Ahmad bin Hanbal berkata kepada Muhammad bin Qudamah : Kalau 
begitu aku tarik tegahanku (Bhs Ind : penolakanku ) itu. Dan suruhlah orang buta itu 
membacakannya. 


Berkata Al- Hasan bin As-sabbah Az-za'farani pula : Saya pernah menanyakan hal itu kepada Imam 
Syafi'i, kalau boleh dibacakan sesuatu diatas kubur orang, maka Jawabnya : Boleh, Tidak 

mengapa ! 

Khalal pun telah menyebutkan lagi dari As-sya bi, katanya : Adalah Kaum Anshor, apabila mati 
seseorang diantara mereka, senantiasalah mereka mendatangi kuburnya untuk membacakan sesuatu 
daripada Al-Qur'an. 

Asy-sya'bi berkata, telah memberitahuku Abu Yahya An-Naqid, katanya aku telah mendengar Al- 
Hasan bin Al-Haruri berkata : Saya telah mendatangi kubur saudara perempuanku, lalu aku 
membacakan disitu Surat Tabarak (Al-Mulk), sebagaimana yang dianjurkan. Kemudian datang 
kepadaku seorang lelaki danmemberitahuku, katanya : Aku mimpikan saudara perempuanmu, dia 
berkata : Moga-moga Allah memberi balasan kepada Abu Ali (yakni si pembaca tadi) dengan segala 
yang baik. Sungguh aku mendapat manfaat yang banyak dari bacaannya itu. 

Telah memberitahuku Al-Hasan bin Haitsam, katanya aku mendengar Abu Bakar atrusy berkata : 
Ada seorang lelaki datang ke kubur ibunya pada hari jum'at, kemudian ia membaca surat Yasin 
disitu. Bercerita Abu Bakar seterusnya : Maka aku pun datang kekubur ibuku dan membaca surah 
Yasiin, kemudian aku mengangkat tangan : Ya Allah ! Ya Tuhanku ! Kalau memang Engkau 
memberi pahala lagi bagi orang yang membaca surat ini, maka jadikanlah pahala itu bagi sekalian 
ahli kubur ini ! 

Apabila tiba hari jum'at yang berikutnya, dia ditemui seorang wanita. Wanita itu bertanya : Apakah 
kau fulan anak si fulanah itu ? Jawab Abu Bakar : Ya ! Berkata wanita itu lagi : Puteriku telah 
meninggal dunia, lalu aku bermimpikan dia datang duduk diatas kuburnya. Maka aku bertanya : 
Mengapa kau duduk disini ? Jawabnya : Si fulan anak fulanah itu telah datang ke kubur ibunya 
seraya membacakan Surat Yasin, dan dijadikan pahalanya untuk ahli kuburan sekaliannya. Maka 
aku pun telah mendapat bahagian daripadanya, dan dosaku pun telah diampunkan karenanya. 
(Tarjamah Kitab Ar-ruh Hafidz Ibnugayyim jauziyah, “Roh' , Ustaz Syed Ahmad Semait, Pustaka 
Nasional PTE LTD, Singapura, 1990, halaman 17 — 19) 

A. Dalil-dalil Hadiah Pahala Bacaan 

1. Hadits tentang wasiat ibnu umar tersebut dalam syarah agidah Thahawiyah Hal :458 : 

“Dari ibnu umar Ra. : “Bahwasanya Beliau berwasiat agar diatas kuburnya nanti sesudah 
pemakaman dibacakan awa-awal surat albagarah dan akhirnya. Dan dari sebagian muhajirin dinukil 
juga adanya pembacaan surat albagarah” 

Hadits ini menjadi pegangan Imam Ahmad, padaha imam Ahmad ini sebelumnya termasuk orang 
yang mengingkari sampainya pahala dari orang hidup kepada orang yang sudah mati, namun setelah 
mendengar dari orang-orang kepercayaan tentang wasiat ibnu umar tersebut, beliau mencabut 
pengingkarannya itu. (mukhtasar tadzkirah gurtubi halaman 25). 

Oleh karena itulah, maka ada riwayat dari imam Ahmad bin Hnbal bahwa beliau berkata : “ Sampai 
kepada mayyit (pahala) tiap-tiap kebajikan karena ada nash-nash yang dating padanya dan juga 
karena kaum muslimin (zaman tabi'in dan tabiuttabi'in) pada berkumpul disetiap negeri, mereka 
membaca al-gur'an dan menghadiahkan (pahalanya) kepada mereka yang sudah meninggal, maka 
jadialah ia ijma . (Yasaluunaka fid din wal hayat oleh syaikh DR Ahmad syarbasy Jilid 111/423). 

2. Hadits dalam sunan Baihagi danan isnad Hasan 

“Bahwasanya Ibnu umar menyukai agar dibaca keatas pekuburan sesudah pemakaman awal surat 
albagarah dan akhirnya” 

Hadits ini agak semakna dengan hadits pertama, hanya yang pertama itu adalah wasiat seadangkan 


ini adalah pernyataan bahwa beliau menyukai hal tersebut. 

3. Hadits Riwayat darulgutni 

“Barangsiapa masuk kepekuburan lalu membaca gulhuwallahu ahad (surat al ikhlash) 11 kali, 
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang yang telah mati (dipekuburan itu), maka 
ia akan diberi pahala sebanyak orang yang mati disitu”. 

4. Hadits marfu' Riwayat Hafidz as-salafi 

“Barangsiapa melewati pekuburan lalu membaca gulhuwallahu ahad (surat al ikhlash) 11 kali, 
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang yang telah mati (dipekuburan itu), maka 
ia akan diberi pahala sebanyak orang yang mati disitu”. 

(Mukhtasar Al-gurtubi hal. 26). 

5. Hadits Riwayat Thabrani dan Baihagi 

“Dari Ibnu Umar ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Jika mati salah seorang dari kamu, maka 
janganlah menahannya dan segeralah membawanya ke kubur dan bacakanlah Fatihatul kitab 
disamping kepalanya”. 

6. Hadits riwayat Abu dawud, Nasa'I, Ahmad dan ibnu Hibban: 

“Dari ma'gil bin yasar dari Nabi SAW., Beliau bersabda: “Bacakanlah surat yaasin untuk orang 
yang telah mati diantara kamu”. 
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